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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perlakuan variasi zat pengatur tumbuh (NAA, 2,4 D dan BAP) dapat memberikan 

respon terhadap pertumbuhan eksplan kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

diantaranya : 

➢ Pada perlakuan 0,3 mg/l NAA + 1 mg/l BAP merupakan perlakuan yang 

memberikan respon paling tinggi nilainya karena dapat mempercepat 

pertumbuhan akar dan tunas serta merangsang pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah akar, dan jumlah daun dari tanaman kacang tanah. 

➢ Pada perlakuan 0,3 mg/l 2,4 D + 1 mg/l BAP dapat memperbanyak jumlah 

akar tanaman kacang tanah. 

➢ Pada perlakan 0,9 mg/l 2,4 D + 1,6 mg/l BAP merupakan perlakuan yang 

memberikan respon paling rendah nilainya jika dilihat dari setiap 

parameter pertumbuhan pada tanaman kacang tanah. 

2. Variasi konsentrasi zat pengatur tumbuh terbaik terdapat pada perlakuan 0,3 mg/l 

NAA + 1 mg/l BAP. 

B. Saran 

1. Perlu diperhatikan cara kerja yang steril sehingga eksplan atau media tidak 

terkontaminasi dalam proses pelaksanaan sehingga pertumbuhan eksplan lebih 

efektif dan efisien. 

2. Perlu adanya variasi kultivar kacang tanah untuk mengetahui respon pertumbuhan 

eksplan dari setiap kultivar dengan pemberian zat pengatur tumbuh. 
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